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BAB V 

PEMBAHASAN 

  

A. Kondisi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI)  Siswa SD di Desa 

Junjung 

Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) merupakan sebuah keluarga 

yang terdiri dari subsistem yang tidak utuh dikarenakan salah satu 

subsistemnya bekerja di luar negeri sebagai TKI. Mayoritas siswa SD yang 

duduk di kelas V dan VI di Desa Junjung, Kecamatan Sumbergempol, 

Kabupaten Tulungagung memiliki keluarga yang salah satu atau kedua 

subsistemnya bekerja sebagai TKI di luar negeri. Siswa yang orang tuanya 

bekerja sebagai TKI diasuh oleh keluarga sekunder. Mayoritas siswa yang 

orang tuanya bekerja di luar negeri diasuh oleh neneknya.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, 

didapatkan data bahwa mayoritas pengasuhan yang dilakukan oleh keluarga 

sekunder kurang menerapkan adanya ketegasan. Keluarga sekunder 

cenderung menuruti kemauan anak tanpa mempertimbangkan dampak yang 

akan terjadi. Tidak tega menjadi alasan utama bagi keluarga sekunder dalam 

mengambil berbagai keputusan dalam mengasuh anak.  

Dari sini dapat diketahui bahwa keberfungsian keluarga pada siswa 

yang orang tuanya bekerja sebagai TKI kurang optimal. Hal ini terjadi 

karena tidak adanya pengawasan dan pemantauan secara langsung dari 
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orang tua, serta ketidak optimalan fungsi, peran, dan tugas dari subsistem 

dalam sebuah keluarga. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lubow, Beevers, Bishop, dan 

Miller, yang menyatakan bahwa keberfungsian keluarga adalah bagaimana 

seluruh anggota berkomunikasi satu sama lain, melakukan pekerjaan secara 

bersama-sama, dan saling bahu membahu antar anggota keluarga. 1 Pendapat 

ini juga sejalan dengan pernyataan McArthur bahwa keberfungsian keluarga 

adalah keluarga yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan benar. 

Keberfungsian keluarga adalah tempat individu tumbuh menjadi diri sendiri 

dan di dalamnya terdapat rasa cinta serta kebersamaan antar anggota 

keluarga. Masing-masing dari anggota keluarga saling memberikan waktu 

dan dukungan, peduli terhadap keluarga, serta memprioritaskan 

kesejahteraan anggota keluarga dalam kehidupannya. 2 

Menurut Teori Social Learning Bandura, pada dasarnya manusia 

memiliki kemampuan untuk berpikir, mengatur, serta mengarahkan diri 

sehingga ia dapat pula mengontrol lingkungan disamping manusia juga 

dibentuk oleh lingkungannya. Dengan demikian perilaku dipelajari individu 

melalui interaksi dengan lingkungan, dan perkembangan kepribadiannya 

tergantung pada interaksi tersebut.3 

                                                                 
1
 Yulia Herawaty dan Ratna Wulan, Hubungan Antara Keberfungsian Keluarga dan 

Daya Juang dengan Belajar Berdasar Regulasi Diri pada Remaja, Jurnal Psiko logi Volume 9 

Nomor 2, (Desember 2013), hal. 140 
2
 Zarina Akbar dan Kharisma Kartika, Konflik Ganda dan Keberfungsian Keluarga pada 

Ibu yang Bekerja, Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi Vol. 5, No.2, (Oktober 2016), hal. 

64 
3
 Tarsono, Implikasi Teori Belajar Sosial dari Albert Bandura dalam Bimbingan dan 

Konseling, Jurnal Ilmiah Psikologi Vol. III, No. 1, (2010), hal. 30  
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Berdasarkan teori Bandura tersebut, untuk memahami perilaku 

disiplin belajar siswa yang salah atau kedua orang tuanya bekerja sebagai 

TKI di luar negeri, maka perlu memahami interaksi siswa tersebut dengan 

lingkungannya. Hal ini sesuai dengan data di lapangan bahwa interaksi 

siswa dengan keluarga sekunder yang kurang optimal mengakibatkan 

permasalahan pada perilaku disiplin belajar siswa di sekolah.  

B. Pengaruh Keberfungsian Keluarga (TKI) terhadap Perilaku Disiplin 

Belajar Siswa 

Pengujian hipotesis dengan teknik statistik uji regresi sederhana 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

keluarga terhadap perilaku disiplin belajar siswa sebagaimana yang telah 

diketahui pada nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan perbandingan 0,000 

< 0,05 artinya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh keberfungsian 

keluarga (TKI) secara signifikan terhadap disiplin belajar siswa. Hasil nilai 

signifikansi pada uji regresi sederhana tersebut menyatakan bahwa hipotesis 

adanya pengaruh keberfungsian keluarga (TKI) terhadap disiplin belajar 

siswa dapat diterima. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan pernyataan 

Unaradjan yang membagi faktor disiplin belajar menjadi dua, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah faktor- faktor yang 

berasal dari lingkungan luar. Faktor eksternal tersebut meliputi lingkungan 

keluarga, penerapan peraturan dan tata tertib sekolah, serta kondisi 
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masyarakat yang berada disekitarnya.4 Jadi disiplin siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh dirinya sendiri, karena lingkungan luar terutama keluarga 

berpengaruh besar terhadap dirinya. Hal tersebut dikarenakan keluarga 

adalah lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan anak.  

Siswa dengan orang tua yang bekerja sebagai TKI memiliki perilaku 

disiplin belajar yang rendah. Hal ini terlihat dengan jelas karena perilaku 

yang tampak pada saat proses kegiatan belajar di sekolah yaitu 1) Siswa 

membawa buku pelajaran tidak sesuai dengan jadwal, 2) S iswa terlambat 

masuk ke kelas, (3) Siswa keluar masuk kelas ketika pelajaran sedang 

berlangsung. Perilaku disiplin belajar yang rendah tersebut disebabkan 

karena keberfungsian keluarga yang rendah pula. Keberfungsian keluarga 

yang rendah terjadi dikarenakan kurang adanya pembiasaan-pembiasaan 

baik dari orang tua, tidak adanya pengawasan dan pemantauan secara 

langsung, serta ketidak optimalan fungsi, peran, dan tugas dari subsistem 

dalam sebuah keluarga. 

Hal tersebut sesuai pernyataan McArthur bahwa keberfungsian 

keluarga adalah keluarga yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik 

dan benar. Keberfungsian keluarga adalah tempat individu tumbuh menjadi 

diri sendiri dan di dalamnya terdapat rasa cinta serta kebersamaan antar 

anggota keluarga. Masing-masing dari anggota keluarga saling memberikan 

                                                                 
4
 Siska Yuliyantika, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar Siswa 

Kelas X, XI, dan XII di SMA Bhakti Yasa Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 , E-journal 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Vol. 09 No 01 2007  
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waktu dan dukungan, peduli terhadap keluarga, serta memprioritaskan 

kesejahteraan anggota keluarga dalam kehidupannya. 5 

C. Analisis Pengaruh Keberfungsian Keluarga (TKI) terhadap Perilaku 

Disiplin Belajar Siswa 

  
  

  
   

  
    

    
   

    

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S: At-Tahrim. 6).6 

Menurut Sayyid Quthb dalam bukunya yang berjudul Tafsir Fi Zhilalil 

Qur’an, ayat 6 dalam Surat At-Tahrim menjelaskan bahwa sesungguhnya 

beban tanggung jawab seorang mukmin terhadap dirinya dan keluarganya 

adalah beban yang sangat berat serta menakutkan. Hal tersebut dikarenakan 

neraka yang telah menanti dan mengancam dirinya beserta keluarganya. 

Maka, merupakan kewajibannya membentengi dirinya dan keluarganya dari 

neraka yang selalu mengintai dan menantinya. 7 

                                                                 
5
 Zarina Akbar dan Kharisma Kartika, Konflik Ganda dan Keberfungsian Keluarga pada 

Ibu yang Bekerja, Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi Vol. 5, No.2, (Oktober 2016), hal. 

64 
6
 Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Mushaf Al-Azhar: Al-

Qur’an dan Terjemah, (Bandung:Jabal, 2010), hal. 560  
7
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 204  
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada orang-

orang yang beriman untuk menjaga dan memelihara dirinya beserta 

keluarganya supaya taat kepada Allah dan  tidak melakukan kemaksiatan. 

Secara tidak langsung, ayat tersebut juga menjelaskan tugas dan kewajiban 

orang tua terhadap anak-anaknya. Orang tua mempunyai tugas dan 

kewajiban dalam mendidik anak-anaknya sebagai upaya dalam menjaga dan 

memelihara dirinya beserta keluarganya agar terhindar dari api neraka.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan 

keluarga merupakan tanggung jawab orang tua kepada anak. Artinya segala 

kebutuhan anak juga merupakan bagian dari tanggung jawab orang tua, baik 

itu kebutuhan jasmani maupun rohani. Kedua kebutuhan tersebut harus 

terpenuhi untuk menunjang pendidikan seorang anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SD di Desa 

Junjung yang salah satu atau kedua orang tuanya bekerja sebagai TKI di luar 

negeri, kebutuhan jasmani siswa cukup terpenuhi, namun kurang dalam 

mendapatkan kebutuhan rohani. Permasalahan ini yang kemudian 

menimbulkan perilaku tidak disiplin siswa dalam kegiatan belajar. Perilaku 

tersebut disebabkan oleh kebutuhan rohani yang kurang didapatkan karena 

orang tua bekerja di luar negeri. Orang tua yang bekerja di luar negeri tidak 

dapat mengawasi anaknya secara penuh, mereka juga tidak dapat 

memberikan pendidikan secara langsung yang seharusnya diperoleh seorang 

anak. 
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Era globalisasi saat ini, banyak dijumpai orang tua yang hanya 

mementingkan kebutuhan jasmani anaknya dengan mengesampingkan 

kebutuhan rohaninya. Hal ini yang kemudian berdampak pada perilaku 

seorang anak. Kesenjangan antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan 

rohani menimbulkan berbagai perilaku yang kurang baik termasuk perilaku 

tidak disiplin siswa dalam hal belajar. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada siswa SD di Desa Junjung, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung.  

Orang tua merupakan wadah pertama dan utama bagi seorang anak. 

Seharusnya seorang anak memperoleh haknya dalam mendapatkan 

kebutuhan jasmani dan rohaninya. Karena pendidikan utama yang baik 

berasal dari pendidikan keluarga yang kemudian akan mencetak generasi 

emas. Pendidikan keluarga secara langsung akan mempengaruhi sikap dan 

etika seorang anak dalam kehidupannya. Oleh karena itu, keluarga tidak 

boleh menyerahkan pendidikan seorang anak hanya pada pendidikan formal 

atau sekolahnya saja. Orang tua harus menjadi lembaga pendidikan utama 

bagi seorang anak.  

Peran aktif orang tua dalam memberikan pendidikan keluarga, harus 

didukung dengan komunikasi yang baik secara langsung dengan anak. 

Dengan melakukan hal tersebut, akan membentuk sikap anak supaya 

menjadi lebih terbuka dalam segala hal. Berbagi tugas dan melakukan suatu 

pekerjaan secara bersama-sama juga akan membentuk karakter tanggung 

jawab seorang anak. Dengan melakukan pekerjaan secara bersama-sama, 
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secara tidak langsung setiap anggota dalam keluarga akan belajar dan 

memahami bagaimana tugas, peran, serta fungsi masing-masing dalam 

sebuah keluarga. 

Peran dan fungsi masing-masing anggota dalam sebuah keluarga harus 

dijalankan sesuai dengan kewajibannya. Karena apabila hal tersebut tidak 

dijalankan, maka keberfungsian dalam keluarga menjadi kurang. 

Keberfungsian keluarga yang baik adalah bagaimana setiap anggota 

keluarga dalam sebuah sistem dapat bekerja sama. Sementara itu kerjasama 

yang baik dapat dilakukan dengan komunikasi aktif antar anggota keluarga.  

Hasil dalam penelitian dapat dikaitkan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Thorndike. Menurut Thorndike pada teori hukum dalam 

belajar yang disebut dengan law of effect, jika respon menghasilkan efek 

yang memuaskan, maka hubungan antara stimulus dan respon akan semakin 

kuat. Sebaliknya, jika respon menghasilkan efek yang tidak memuaskan, 

maka semakin lemah hubungan antara stimulus dan respon tersebut. Dengan 

kata lain, subyek akan bersemangat dalam belajar apabila ia mengetahui 

atau mendapatkan hasil yang baik.8 Jadi, jika teori ini dikaitkan dengan hasil 

dalam penelitian ini, maka  hukum timbal balik berlaku pada antar variabel.  

D. Implementasi Bimbingan Konseling Secara Praktis dan Teoritis  

a. Secara Praktis 

                                                                 
8
 Izzatur Rusuli, Refleksi Teori Belajar Behavioristik dalam Perspektif Islam, Jurnal 

Pencerahan Vol. 8, No. 1, (Juli-Desember 2014), hal. 51 
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Pihak sekolah melalui guru BK harus membangun strategi 

khusus dalam menangani siswa yang salah satu atau kedua orang 

tuanya bekerja sebagai TKI di luar negeri. Hal ini dikarenakan siswa 

dengan latar belakang keluarga TKI membutuhkan pengawasan 

khusus dibandingkan dengan siswa yang orang tuanya tidak bekerja 

sebagai TKI. Guru BK perlu membangun kedekatan dengan siswa 

supaya dapat menggali hal-hal yang dialami oleh siswa. Melalui 

hubungan yang baik ini diharapkan adanya keterbukaan dan kejujuran 

sehingga guru dapat dengan mudah mendapatkan informasi.  

Langkah selanjutnya guru BK dapat mengidentfikasi masalah 

disiplin belajar yang dialami oleh siswa. Guru BK harus mencari tahu 

penyebab yang sebenarnya. Guru BK harus mendapatkan sumber data 

atau informasi yang seluas-luasnya tentang siswa. Guru BK juga harus 

melakukan wawancara kepada keluarga sekunder atau wali siswa 

untuk mengamati kebiasaan siswa. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan data sebanyak-banyaknya sehingga identifikasi masalah 

dan penyebabnya bersifat akurat. 

Setelah masalah dan penyebabnya diketahui dengan jelas, guru 

BK harus memikirkan solusi yang akan dilakukan. Tetapi guru BK 

tidak diperkenankan tergesa-gesa dalam memberikan solusi kepada 

siswa. Pada tahap perencanaan pemecahan masalah ini sebaiknya guru 

BK memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat menyampaikan 

idenya dalam memecahkan masalah yang ada.  
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Langkah terakhir yaitu pelaksanaan perencanaan pemecahan 

masalah. Pada tahap ini guru BK harus bekerja sama dengan keluarga 

sekunder atau wali siswa serta dengan berbagai pihak yang dapat 

mendukung penyelesaian masalah.  

b. Secara Teoritis 

Secara Teoritis, implikasi Bimbingan Konseling digunakan 

untuk memahami siswa yang berlatar belakang keluarga TKI  dengan 

mencari data pendukung dari lingkungan dimana siswa tinggal. 

Lingkungan siswa meliputi lingkungan keluarga, teman-teman dan 

lingkungan masyarakat. Hal-hal yang perlu diperhatikan juga adalah 

kebiasaan-kebiasaan siswa dalam melakukan aktifitasnya sehari-hari. 

Jadi pada dasarnya secara teoritis masalah itu tidak hanya berasal dari 

faktor internal, tetapi juga berasal dari faktor eksternal.  


